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Gangguan pada Sistem Pernapasan 

 

1. Asbestosis 

Asbestosis adalah suatu penyakit saluran pernafasan yang terjadi akibat menghirup serat-serat 

asbes, dimana pada paru-paru terbentuk jaringan parut yang luas. Asbestos terdiri dari serat 

silikat mineral dengan komposisi kimiawi yang berbeda. Jika terhisap, serat asbes mengendap 

di dalam dalam paru-paru, menyebabkan parut. Menghirup asbes juga dapat menyebabkan 

penebalan pleura (selaput yang melapisi paru-paru). 

 

2. Flu 

Flu disebabkan oleh virus influenza yang menginfeksi hidung, tenggorokan, dan paru-paru. 

Virus penyebab gangguan respirasi ini dapat menyebar melalui udara, benda yang telah 

terkontaminasi, maupun kontak fisik dengan penderita flu. Flu dapat dicegah dengan 

melakukan beberapa langkah pencegahan, seperti mencuci tangan secara rutin, tidak 

menyentuh wajah, dan menjauhi keramaian. 

 

3. Faringitis 

Faringitis adalah peradangan pada tenggorokan atau faring. Keluhan ini disebabkan oleh 

infeksi bakteri maupun virus. Faringitis dapat ditangani bedasarkan penyebabnya. Misalnya, 

faringitis yang disebabkan oleh bakteri dapat diobati menggunakan antibiotik. 

 

4. Laringitis 

Gangguan respirasi lainnya adalah laringitis, yaitu peradangan yang terjadi pada laring atau 

pita suara. Keluhan ini umumnya disebabkan oleh penggunaan laring yang berlebihan, iritasi, 

atau infeksi. Gejala yang ditunjukkan laringitis biasanya berupa sakit tenggorokan, batuk, 

demam, suara serak, hingga kehilangan suara. 

 

5. Asma 

Asma merupakan gangguan respirasi yang ditandai dengan peradangan pada saluran 

pernapasan. Keluhan ini membuat saluran napas mengalami penyempitan. Penyebabnya bisa 

karena alergi, paparan asap, polusi, hingga udara dingin. Gejala khas yang umumnya dialami 

penderita asma adalah mengi, sesak napas, dada terasa sesak, dan batuk. 

 

6. Bronkitis 



Bronkitis terjadi ketika saluran yang membawa udara ke paru-paru atau bronkus mengalami 

peradangan. Akibatnya, gangguan respirasi ini menyebabkan penderitanya batuk berdahak. 

Selain batuk berdahak, gejala yang menyertai bronkitis adalah dada sesak, dahak berwarna 

kuning atau hijau, hingga demam. 

 

7. Emfisema 

Emfisema adalah penyakit kronis atau jangka panjang akibat kerusakan pada alveolus, yaitu 

kantong udara kecil pada paru-paru. Gangguan respirasi ini lebih sering dialami oleh perokok 

aktif. Penderita emfisema dapat mengalami gejala batuk kronis dan sesak napas, bahkan saat 

berolahraga ringan atau menaiki tangga. 

 

8. Pneumonia 

Pneumonia adalah gangguan respirasi pada paru-paru yang disebabkan oleh infeksi virus, 

bakteri, atau jamur. Pneumonia juga bisa disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 yang 

menyebabkan COVID-19. Gejala pneumonia cukup bervariasi. Namun, pneumonia umumnya 

ditandai dengan gejala, seperti batuk, demam, sesak napas, dan menggigil. 

 

9. Kanker paru-paru 

Kanker paru-paru merupakan salah satu jenis kanker paling berbahaya dengan angka kematian 

yang tinggi. Baik perokok aktif maupun pasif berisiko tinggi terkena kanker paru-paru. Oleh 

karena itu, untuk mencegah kanker paru-paru, disarankan agar berhenti merokok dan 

menghindari paparan asap rokok. 

 

10. Sinusitis 

Sinusitis merupakan penyakit peradangan pada bagian atas rongga hidung atau sinus 

paranasalis. Penyakit sinusitis disebabkan oleh infeksi bakteri, jamur, virus, menurunnya 

kekebalan tubuh, flu, stress, kecanduan rokok, dan infeksi pada gigi. Berikut ini beberapa 

gejala yang dapat dikenali pada seseorang yang menderita penyakit sinusitis. 

 

11. Tuberculosis (TBC) 

TBC adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis. Bakteri ini 

dapat menyerang seluruh organ tubuh manusia, namun yang paling sering diserang adalah 

paru-paru (maka secara umum sering disebut sebagai penyakit paru-paru / TB Paru-paru). 

 

12. Dipteri 

Dipteri adalah infeksi pada saluran pernapasan bagian atas. Pada umumnya, disebabkan oleh 

Corynebacterium diphterial. Pada tingkat lanjut, penderitanya dapat mengalami kerusakan 

selaput jantung, demam, lumpuh, bahkan meninggal dunia. 

 

13. Renitis 

Renitis merupakan peradangan pada rongga hidung sehingga hidung menjadi bengkak dan 

banyak mengeluarkan lendir. Gejala-gejala yang timbul pada seseorang yang menderita renitis 

antara lain bersin-bersin, hidung gatal, hidung tersumbat, dan berair (ingus encer). Renitis bisa 

timbul karena alergi atau faktor lain. 



 

14. Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA) 

Upper Respiratory tract Infection (URI) merupakan penyakit yang menyerang sistem 

pernapasan manusia bagian atas, yaitu hidung, laring (tekak), dan tenggorokan. Penyakit ini 

sering dijumpai pada masa peralihan cuaca. Penyebab munculnya ISPA hampir sama dengan 

influenza, yaitu karena kekebalan tubuh yang menurun. 

 

15. SARS 

SARS (Severe Acute Respiratory Syndrome) adalah sebuah penyakit pernapasan yang 

disebabkan oleh virus Coronavirus dari ordo Coronaviridae. Virus ini menginfeksi saluran 

pernapasan. Gejalanya berbedabeda pada tiap penderita, misalnya pusing, muntah-muntah, 

disertai panas tinggi dan batuk. Sementara itu, gangguan yang tidak disebabkan oleh infeksi 

antara lain rinitis, yaitu peradangan pada membran lendir (mukosa) rongga hidung. Banyaknya 

lendir yang disekresikan, mengakibatkan peradangan. Biasanya, terjadi karena alergi terhadap 

suatu benda, seperti debu atau bulu hewan. 

 

16. Tonsilitis 

Tonsillitis adalah peradangan pada tonsil (amandel) sehingga tampak membengkak, berwarna 

kemerahan, terasa lunak dan timbul bintik-bintik putih pada permukaannya. Tonsilitis 

umumnya disebabkan oleh infeksi virus dan bakteri. Jika terjadi infeksi melalui mulut atau 

saluran pernapasan, tonsil akan membengkak (radang) yang dapat menyebabkan penyempitan 

saluran pernapasan. 

 

17. Asfiksi 

Asfiksi adalah gangguan dalam pengangkutan jaringan toksigen ke jaringan yang disebabkan 

oleh terganggunya fungsi paru-paru, pembuluh darah, atau jaringan tubuh. Asfiksi 

disebababkan oleh: tenggelam (akibat alveolus terisi air), pneumonia (akibatnya alveolus terisi 

cairan lendir dan cairan limfa), keracunan CO dan HCN, atau gangguan sitem sitokrom (enzim 

pernapasan). 

 

18. Hipoksia 

Hipoksia yaitu gangguan pernapasan dimana kondisi sindrom kekurangan oksigen pada pada 

jaringan tubuh yang terjadi akibat pengaruh perbedaan ketinggian.Pada kasus yang fatal dapat 

menyebabkan kematian pada sel-sel. Namun pada tingkat yang lebih ringan dapat 

menimbulkan penekanan aktivitas mental (kadang-kadang memuncak sampai koma), dan 

menurunkan kapasitas kerja otot. 
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